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Pendahuluan

Abstract: Lemuru fish (Sardinella lemuru) is the main small pelagic
commodity in the Bali Strait that has high economic value but is vulnerable to
pressure on the surface. This study aims to analyze the morphometric and
meristic characteristics of lemuru fish landed on Pancer beach, Banyuwangi.
The research method used a descriptive survey with stratified random
sampling techniques of 50 individuals in the period from October to December
2022. The results of measurements on 23 morphometric variables showed
that the total length was 9 < 19 cm (92%), the standard length was 7 < 17 cm
(86%), the body width was 1 < 11 cm (90%), the height of the body was 2 <
10 cm (88%), the height of the tail rod was 1 <9 cm (84%), the length of the
tail rod was 1 <9 cm (96%), the length of the ventral fin was 1 <9 cm (90%),
Pectoral fin length 1 <13 cm (98%), Eye diameter 1 <9 cm (90%) and weight
10 < 24 g (98%). Meanwhile, the calculation of 14 meristic variables of
lemuru fish showed that: Number of Hard Dorsal Radius 2 < 12 (88%),
Number of Weak Dorsal Radius 3 < 13 (96%), Number of Hard Anal Fin
Fingers 2 < 6 (86%), Number of Weak Anal Fin Fingers 2 < 8 (88%), Number
of Scales on Lateral Stripes 54 < 67 (78%), Number of Scales Around the
Body 33 < 41 (60%), Number of Scales on Side Lines 5 < 17 (94%), The
number of scales below the side line is 10 < 20 (94%).

Keywords: Morphometric, Meristic, Sardinella lemuru, Pancer Beach.

perikanan pelagis kecil yang sangat berharga.
Spesies ini menonjol di antara jenis sardinella

Ikan lemuru adalah spesies laut kecil yang
memiliki nilai ekonomi penting (Kartini et al.,
2017). Sebagian besar ikan lemuru tersedia
selama musim penangkapan ikan, yang
berlangsung dari September hingga Desember,
dengan tangkapan tertinggi terjadi pada bulan
November (Adivitasari & Wirasatriya, 2022).
Bukti hal ini dapat dilihat dari peningkatan
sumber daya ikan yang terlihat pada tahun 2016
dibandingkan dengan penilaian tahun 2011 dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Meskipun
demikian, terjadi penurunan tangkapan ikan
pelagis kecil, turun dari perkiraan awal 380.000
ton setiap tahun menjadi perkiraan baru 303.000
ton per tahun (Khatami et al., 2019).

Ikan lemuru, yang ditemukan di seluruh
kepulauan Indonesia, merupakan sumber daya
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lainnya karena punggungnya yang berwarna biru
kehijauan dan perut bagian bawah yang
keperakan.  Biasanya  berkumpul dalam
kelompok di Samudra Hindia dan Pasifik.
Sejumlah besar ikan ini terdapat di perairan
Indonesia, khususnya di Selat Bali. Pada tahun
2011, potensi penangkapan ikan pelagis kecil
diperkirakan mencapai 380.000 ton per tahun di
wilayah pengelolaan perikanan 712 (Hendiari et
al., 2020).

Proses penangkapan ikan lemuru sangat
bergantung pada ketepatan pemilihan lokasi
penangkapan yang tepat. Provinsi Jawa Timur
dikenal dengan sumber daya ikan lautnya yang
melimpah, termasuk spesies pelagis dan
demersal. Wilayah pengelolaan perikanan laut di
selatan Jawa Timur menunjukkan ketersediaan
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ikan yang baik, terutama di antara spesies pelagis
(Rosana et al., 2015).

Area penangkapan ikan di Selat Bali
merupakan kunci bagi Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Tengah, khususnya distrik Muncar, serta
Kabupaten Jembrana, Bali, terutama wilayah
Pengambengan. Penangkapan ikan pelagis di
Selat Bali terutama berpusat di Kabupaten
Jembrana, yang bertindak sebagai pusat
penangkapan ikan dan zona pendaratan utama
untuk hasil tangkapan. Spesies dominan dalam
perikanan ini meliputi lemuru, tuna, scad,
mackerel, bersama dengan jenis ikan lainnya
(Ridha et al., 2013).

Ciri morfologi melibatkan penilaian
morfometri dan meristik pada ikan. Morfometri
berkaitan dengan aspek yang berhubungan
dengan dimensi ikan atau bagian-bagiannya,
seperti panjang total dan panjang standar. Metrik
ini dapat membantu dalam klasifikasi taksonomi
untuk identifikasi ikan. Pengukuran biasanya
diberikan dalam sentimeter, dan hasil ini dikenal
sebagai ukuran absolut. Meristik berkaitan
dengan jumlah bagian tubuh yang berbeda pada
ikan, yang meliputi jumlah sisik di sepanjang
garis lateral dan jumlah jari-jari lunak yang ada
di sirip punggung. Unsur tambahan yang
mungkin memengaruhi ciri meristik meliputi
suhu, kadar oksigen terlarut, salinitas, atau
ketersediaan sumber makanan, yang semuanya
memengaruhi laju pertumbuhan larva ikan. Data
yang diperoleh dari ciri morfometri bersifat
kontinu dan dapat dianalisis menggunakan
berbagai metode statistik, sedangkan data dari
karakteristik meristik dikategorikan sebagai
diskrit (Turan, 1998).

Populasi S. [lemuru berkurang secara
signifikan, yang ditunjukkan oleh dengan
menurunnya jumlah tangkapan. Selama periode
tahun 2005 hingga 2014, S. lemuru mengalami
perubahan hasil tangkapan dan cenderung
menurun. Penurunan yang terus menerus terjadi
pada tahun 2009-2012 dari hasil tangkapan
108,772 ton menjadi 19,663 ton Hingga saat ini,
penyebab menghilangnya S. lemuru masih belum
diketahui secara pasti, apakah karena disebabkan
oleh perilaku penangkapan yang berlebihan atau
migrasi. Oleh sebab itu dilakukan analisis lebih
lanjut mengenai stok S. lemuru dan prediksi pola
migrasinya perlu dilakukan lebih lanjut.
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Bahan dan Metode
Waktu dan tempat

Tempat penelitian di Pantai Pancer
Banyuwangi, Jawa Timur (Gambar 1).

Keseluruhan waktu yang diperlukan dalam
penelitian ini dengan rincian pengambilan
sampel pada bulan Oktober hingga Desember
2022.
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Gambar 2. Variabel morfometrik dan Meristik yang
diukur dalam Penelitian

Prosedur kerja

Pengambilan sampel sebanyak 50
individu ikan lemuru menggunakan teknik
penarikan acak berlapis (Stratified Random
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Sampling) untuk memastikan peluang ikan yang
sama bagi berbagai ukuran ikan. Pengukuran
mencakup 23 variabel morfometrik dan 14
variabel meristik pada (gambar 2) berdasarkan
parameter kunci karakter tubuh ikan (Kartini et
al., 2017).

Analisis data

Data yang didapatkan meliputi distribusi
ukuran kelas. Rumus Sturges digunakan untuk
distribusi ukuran kelas dengan menentukan
jumlah kelas, lebar kelas (interval kelas)
(Walpole, 1992) pada persamaan 1.

K=1+3,3Logn e
Keterangan:

K : Jumlah kelas

n : Jumlah data

Data jumlah kelas yang telah didapatkan,
kemudian ditentukan interval kelas yang
mengacu pada rumus (Walpole, 1992) pada
persamaan 2.

Interval Kelas (i) = R/K
Keterangan;

)

1 : Interval kelas
R Hasil dari
dikurangin minimum
K : Jumlah kelas

data maksimum

Analisis data melibatkan perhitungan rata-
rata dan  simpangan baku. Rata-rata
menunjukkan  nilai  tengah dari  setiap
karakteristik  morfometrik  dan  meristik,
sementara simpangan baku mengukur seberapa
jauh setiap sampel ikan lemuru berbeda dari rata-
rata (Sugiyono, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Morfometrik Ikan Lemuru (S.
lemuru)

Ciri-ciri morfometrik ikan lemuru dinilai
menggunakan 23 variabel, yang disesuaikan
berdasarkan bentuk tubuh yang diilustrasikan
pada Gambar 2. Hasil perhitungan ciri-ciri
morfometrik ikan lemuru ditunjukkan pada Tabel
1, yang mencakup nilai interval kelas, nilai rata-
rata, dan nilai simpangan baku (SD) untuk setiap
ciri morfometrik ikan lemuru.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Karakteristik Morfometrik 50 Ekor Ikan Lemuru

No. Morfometrik Kode Interval Kkelas Rata-rata  Simpangan

Min Max Baku (SD)
1  Bobot W 10 25 18.1 4.34
2 Panjang Baku SL 5,5 20 12.8 3.57
3 Panjang Total TL 5 21 14.4 3.22
4 Panjang sebelum sirip Dorsal LD 6 20 11.7 2.74
5  Panjang Sebelum Sirip Anal LA 2 16 7.7 3.37
6  Panjang Sebelum Sirip Ventral LV 1 15 6.6 3.17
7  Panjang Kepala HL 3 17 7.3 2.53
8  Lebar Badan BW 1 15 6.6 3.13
9  Tinggi Badan BH 1 16 6.4 3.71
10  Tinggi Batang Ekor CPH 1 15 5.0 4.04
11 Panjang Batang Ekor CPL 1 16 4.5 3.18
12 Panjang Dasar Sirip Dorsal DFL 1 16.5 3.8 3.44
13 Panjang Dasar Sirip Anal ABL 1 16 4.5 3.65
14 Panjang Dasar Sirip Ventral VFBL 1 16 44 3.80
15 Panjang Sirip Ventral VFL . 16.2 4.8 3.96
16  Panjang Sirip Pectoral PFL 1.1 16.4 4.6 3.33
17  Panjang Ekor Cagak Atas UFL 1 15 53 3.92
18  Panjang Ekor Cagak Bawah LFL 1 15 6.1 3.86
19  Tinggi Kepala HH 1 15.2 4.4 3.48
20  Lebar Kepala HW 1 15.1 53 4.07
21  Panjang Moncong SnL 1 15 52 3.79
22 Diameter Mata ED 1 15 5.0 3.93
23 Jarak Antar Mata ID 1 15 4.7 3.80
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Sebaran Frekuensi Morfometrik Ikan
Lemuru
Distribusi ~ frekuensi ~ ukuran  dapat

mengungkapkan kelompok ukuran yang paling
sering ditangkap oleh nelayan. Berikut adalah
distribusi frekuensi dari 23 ciri morfometrik
lemuru (S. lemuru) yang ditangkap oleh nelayan
di Pantai Pancer, Banyuwangi.

Gambar 3 (a), (b), dan (c) mengilustrasikan
distribusi frekuensi berat (W), panjang standar
(SL), dan panjang total (TL) untuk S. lemuru
yang dibawa ke darat di Pantai Pancer,
Banyuwangi. Kelompok berat dengan frekuensi
tertinggi adalah 10-24 g (98%), sedangkan
kelompok terkecil adalah 24-26 g (2%).
Kelompok panjang standar yang paling umum
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adalah 7-17 ecm (92%), dan kelompok yang
paling jarang adalah 17-21 cm (8%). Untuk
panjang total, kelompok yang paling signifikan
adalah 9-19 cm (92%), sedangkan yang paling
sedikit adalah 7-9 cm (0%).

Berdasarkan Gambar 3 (d) dan (e),
distribusi frekuensi lebar badan (BW) dan tinggi
badan (BH) untuk S. lemuru yang ditangkap di
Pantai Pancer, Banyuwangi, ditunjukkan.
Kelompok BW dengan kemunculan tertinggi
adalah 1-11 cm (90%), sedangkan kelompok
terkecil adalah 11-13 cm (4%). Kelompok BH
yang paling sering muncul adalah 2-10 cm
(88%), dengan kelompok yang paling jarang
muncul adalah 10-12 cm (2%).
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi (a) Bobot, Panjang Baku dan (c) Panjang Total, (d) Lebar Badan dan
(e) Tinggi Badan, (f) Tinggi Batang Ekor dan (g) Panjang Batang Ekor, (h) Tinggi Kepala dan (i) Lebar Kepala,
(j) Diameter Mata dan (k) Jarak Antar Mata

Gambar 3 (f) dan (g) menampilkan
distribusi tinggi tangkai ekor (CPH) dan panjang
tangkai ekor (CPL) untuk S. lemuru yang
ditangkap di Pantai Pancer, Banyuwangi.
Kategori CPH terbesar adalah 1-19 cm (84%),
sedangkan kategori terkecil berukuran 9-11 cm
(4%). Untuk CPL, kategori yang paling sering
ditemukan adalah 1-9 cm (96%), dan kategori
terkecil adalah 9-15 cm (0%). Gambar 3 (h) dan
(i) mengilustrasikan distribusi tinggi kepala (HH)
untuk S. lemuru yang ditangkap di Pantai Pancer,
Banyuwangi. Kategori HH yang paling banyak
ditemukan adalah 1-9 cm (94%), sedangkan yang
terkecil berukuran antara 9-13 cm (2%).
Kelompok HH utama juga 1-9 cm (86%), dengan
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kelompok terkecil berukuran 9-11 cm (2%).
Berdasarkan Gambar 3 (j) dan (k), distribusi
frekuensi diameter mata (ED) dan jarak antar
mata (ID) untuk S. lemuru yang ditemukan di
Pantai Pancer, Banyuwangi ditunjukkan.
Kategori ED yang paling banyak adalah 1-9 cm
(90%), dengan kelompok yang paling sedikit
diwakili adalah 9-13 cm (4%). Demikian pula,
kategori ID yang paling sering adalah 1-9 cm
(90%), sedangkan kategori terkecil adalah 13-17
cm (4%).

Karakteristik Meristik Ikan Lemuru
Penilaian ciri-ciri meristik ikan lemuru
mencakup 14 faktor yang telah disesuaikan
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berdasarkan bentuk tubuh yang ditunjukkan pada
Gambar 2. Hasil data pengukuran gabungan
untuk ciri-ciri meristik ikan lemuru ditampilkan

pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan interval
kelas, nilai rata-rata, dan simpangan baku (SD)
untuk setiap ciri morfometrik ikan lemuru.

Tabel 2. Hasil Penjumlahan Karakteristik Meristik 50 Ekor Ikan Lemuru

No. Meristik Kode Interval kelas Rata-rata Simpangan

Min Max Baku (SD)
1 Jari-jari Sirip Dorsal yang Keras HDR 2 16 7 3.89
2 Jari-jari Sirip Dorsal yang Lemah SDR 3 17 8.56 3.20
3 Jari-jari Sirip Anal yang Keras HAR 2 14 4.64 3.27
4 Jari-jari Sirip Anal yang Lemah SAR 2 14 5.26 2.93
5 Jari-jari Sirip Ventral yang Keras HVR 3 15 5.6 3.00
6  Jari-jari Sirip Ventral yang Lemah SVR 3 17 7.1 2.78
7  Jari-jari Pectoral yang Keras HPR 2 18 4.98 3.51
8  Jari-jari Pectoral yang Lemah SPR 2 19 8.58 343
9  Jumlah Sisik Pada Gurat Sisi SLL 54 70 62.42 5.55
10 Jumlah Sisik Depan Sirip Dorsal SDF 30 45 35.8 4.87
11 Jumlah Sisik Sekeliling Badan SAB 33 50 40.78 5.61
12 Jumlah Sisik Di Batang Ekor SCP 11 27 19.16 4.08
13 Jumlah Sisik Di Atas Gurat Sisi SALL 5 20 12.14 3.34
14 Jumlah Sisik Di Bawah Gurat Sisi SBLL 10 27 13.38 3.85

Sebaran Frekuensi Meristik Ikan Lemuru
Sebaran frekuensi jumlah jari-jari dan sisik

dapat menunjukkan kelompok ukuran yang

paling banyak atau dominan di tangkap oleh

nelayan. Berikut adalah sebaran frekuensi pada
14 karakteristik meristik ikan lemuru (S. lemuru)
hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di
Pantai Pancer Banyuwangi.
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Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi (1) Jumlah Jari-jari Sirip Dorsal Keras dan (m) Jumlah Jari-jari
Sirip Dorsal Lemah, (n) Jumlah Jari-jari Sirip Anal Keras dan (o) Jumlah Jari-jari Sirip Anal Lemabh, (p) Jumlah
Sisik Di Atas Gurat Sisi dan (q) Jumlah Sisik Di Bawah Gurat Sisi

Berdasarkan gambar 4 () dan (m)
menunjukkan distribusi frekuensi jumlah jari-jari
sirip dorsal keras (HDR) dan jumlah jari-jari sirip
dorsal lemah (SDR) S. /lemuru yang didaratkan di
Pantai Pancer Banyuwangi. Kelompok HDR
yang paling dominan adalah 2-12 (88%),
kelompok yang paling terendah 12-14 (4%). Dan
kelompok SDR yang paling dominan adalah 3-13
(96%), kelompok paling terendah 13-19 (4%).

Berdasarkan gambar 4 (n) dan (o)
menunjukkan distribusi frekuensi jumlah jari-jari
sirip anal keras (HAR) dan jumlah jari-jari sirip
anal lemah (SAR) S. lemuru yang didaratkan di
Pantai Pancer Banyuwangi. Kelompok HAR
yang paling dominan adalah 2-6 (86%),
kelompok yang paling terendah 6-8 (2%). Dan
kelompok SAR yang paling dominan adalah 2-8
(88%), kelompok yang paling terendah 14-18
(0%). Berdasarkan gambar 4 (p) dan (q)
menunjukkan distribusi frekuensi jumlah sisik
diatas gurat sisi (SALL) dan jumlah sisik
dibawah gurat sisi (SBLL) S. lemuru yang
didaratkan di Pantai Pancer Banyuwangi.
Kelompok yang paling dominan adalah 5-17
(94%), kelompok yang paling terendah 17-21
(6%). Dan kelompok yang paling dominan
adalah 10-20 (94%), kelompok yang paling
terendah 20-27 (6 %).

Pembahasan

Karakteristik Morfometrik dan Meristik Ikan
Lemuru

Karakteristik morfometrik dan meristik hasil
pengukuran terhadap 50 sampel ikan lemuru
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menunjukkan dominasi ukuran kecil pada seluruh
variabel morfometrik (Tabel 1), sebaran frekuensi
menunjukkan bahwa kelompok panjang total (TL)
yang paling dominan berada pada rentang 9-19 cm
(92%) dengan bobot tubuh berkisar antara 10-24 g
(98%). Variabel pendukung lainnya seperti panjang
baku (SL) dominan pada 7-17 cm (92%) dan tinggi
badan (BH) pada 2-10 cm (88%). Temuan ini secara
signifikan ~ menunjukkan = bahwa  mayoritas
tangkapan nelayan di Pantai Pancer berada pada
fase juvenil. Sesuai dengan studi Wujdi et al,
(2016) yang menyatakan berada dibawah ukuran
matang gonad (Lm) 18,9 cm yang mengkonfirmasi
bahwa Sebagian besar hasil tangkapan adalah
juvenil. Ukuran kecil yang dominan ini
menunjukkan adanya tekanan penangkapan
terhadap stok ikan muda, yang jika tidak dikelola,
dapat mengancam keberlanjutan rekrutmen alami di
perairan tersebut Suwartadi et al., (2013).
Penelitian yang sama dilakukan oleh
Nurmia (2023) dimana, perolehan panjang total
pada bulan Februari 15,75 cm dan terendah pada
bulan Maret 15,04 cm. Berdasarkan bobot tubuh
ikan lemuru tertinggi pada bulan Februari 33,03
gr dan terendah pada bulan Maret 30,63 gr. Data
perbandingan tersebut menunjukkan perolehan
hasil pengukuran panjang total yang dilakukan
oleh peneliti dan peneliti lain.  Sedangkan
peneliti yang dilakukan oleh Ilhamdi &
Surahman (2014) Ikan Lemuru yang tertangkap
selama periode Februari - April 2013 di perairan
Prigi berkisar mulai dari 11.0 cm hingga 19,5 cm
fork length. Pada bulan Maret, ukuran ikan
bervariasi antara 12,5 dan 17,5 cm, dengan
kategori panjang tengah 14,25 cm. Pada bulan
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Mei, terjadi peningkatan ukuran ikan, berkisar
antara 14,0 hingga 19,5 cm, dengan panjang
garpu median 15,25 cm.

Sebuah studi oleh Himelda et a/ (2011)
menunjukkan bahwa pada bulan Juli 2011 di
PPN Pengambengan, ukuran rata-rata ikan
lemuru yang ditangkap adalah 12,48 cm,
sedangkan di UPPPP Muncar diukur 13,29 cm.
Secara keseluruhan, nilai panjang dan berat
dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan
lingkungan, seperti suhu, pH, salinitas, lokasi,
dan cara pengambilan sampel. Hal ini sejalan
dengan temuan Muttaqin et al., (2016), yang
membahas pengaruh terhadap morfometri ikan.
Ciri-ciri morfometrik yang diteliti dalam
penelitian ini mengacu pada hubungan antara
panjang total dan berat ikan lemuru, sebagaimana
diuraikan oleh Cuvier (1833) dalam Masood et
al., (2021).

Variasi ukuran dipengaruhi oleh berbagai
elemen biologis dan lingkungan, termasuk
tingkat pH, konsentrasi garam, dan ketersediaan
makanan di dalam air. Selain itu, dimensi dan
massa ikan lemuru berubah sepanjang periode
tiga bulan dari Oktober hingga Desember 2022,
ditandai dengan pertumbuhan berat dan panjang
keseluruhan  seiring  berjalannya  waktu,
meskipun terdapat perbedaan dalam distribusi,
dengan distribusi maksimum 92 dan minimum 0
atau tidak ada. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian ~ oleh ~ Huler  (2022), yang
mengidentifikasi variasi karakteristik fisik ikan
yang mengalami kondisi buruk seperti penyakit
atau infeksi parasit. Dimana ikan dengan kondisi
sakit memiliki panjang bobot kurang dibanding
dengan ikan yang sehat, hal ini dikarenakan
nutrisi yang diperoleh dari makanan di fokuskan
untuk  memulihkan  kondisi ikan  atau
dimanfaatkan oleh parasit untuk tumbuh dan
berkembang biak. Perbedaan morfometrik pada
ikan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
(suhu, pH, salinitas).

Karakteristik meristik ini akan
menunjukkan kesiapan ikan dalam proses
memijah dan kelayakan ikan untuk ditangkap hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Timahakim et al., (2019). Dimana karakter
meristik (seperti jumlah jari-jari sirip dorsal 2-12
dan sisik gurat sisi 54-67) menunjukkan nilai
yang relatif stabil. Hal ini mengonfirmasi bahwa
sampel secara taksonomi adalah benar Sardinella
lemuru. Menurut Sulaiman & Zairion (2019),
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meskipun morfologi luar dapat berubah karena
faktor lingkungan (fenotipik), jumlah bagian
tubuh yang tetap (meristik) umumnya dikontrol
secara genetik dan jarang berubah secara drastis
dalam satu populasi lokal.

Sebaran frekuensi ukuran yang sangat
terkonsentrasi pada kelompok umur. Hal ini
mengindikasikan bahwa alat tangkap yang
digunakan oleh nelayan di Pantai Pancer (seperti
purse seine atau jarring insang) memiliki
selektivitas yang sangat tinggi terhadap ukuran
tertentu. Namun, karena ukuran yang tertangkap
mayoritas adalah juvenil, hal ini menunjukkan
perlunya peninjauan Kembali terkait kebijakan
mesh size (ukuran mata jarring) agar ikan memiliki
kesempatan untuk memujah minimal satu kali
sebelum tertangkap Sunda & Pangaribuan,
(2022).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas ikan lemuru yang
didaratkan di Pantai Pancer berada dalam
kategori juvenil (belum matang gonad). Hal ini
dibuktikan dengan dominasi ikan pada rentang
panjang total 9-19 cm (92%) dengan bobot tubuh
berkisar antara 10-24 g (98%), yang secara biologis
masih dibawah ukuran pertama kali matang gonad
sebesar 18,9 cm. Tingginya variasi pada 23 variabel
morfometrik menunjukkan adanya plastisitas
fenotipik yang kuat, yang dipengaruhi oleh
dinamika oseanografi dan lingkungan Selat Bali.
Sementara itu hasil 14 variabel meristik
menunjukkan nilai yang konsisten dengan ciri khas
spesies S. lemuru. Fenomena ini mengindikasikan
perlunya evaluasi kebijakan ukuran mata jarring
(mesh size) untuk menjaga keberlanjutan unit stok
ikan di perairan tersebut.
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